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Abstrak: Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Menanamkan 
Iman Dan Ihsan Pada Pendidikan Anak Di Kelas VII SMP IT Alfityan Medan. b). Untuk mengetahui 
apakah pakah upaya guru Akidah Akhlak dapat meningkatkan penanaman Iman dan Ihsan pada 
pendidikan anak di Kelas VIISMP IT Alfityan  Medan DAN Untuk mengetahui kendala guru Akidah 
Akhlak dalam menanamkan Iman dan Ihsan pada pendidikan anak di Kelas VIISMP IT Alfityan 
Medan Metode penelitian ini adalah kualitatif dengan objek penelitian informan penelitian kepala 
sekolah, guru PAI, guru akhlak, guru dan siswa dan kepala sekolah dengan teknik pengumpulan data 
wawancara, analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan pengambilan 
kesimpulan. Hasil penelitian ini  adalah bahwa Upaya guru akidah akhlak dalam menanamkan iman 
dan ihsan pada pendidikan anak di Kelas VII SMP IT Alfityan  Medanadalah melakukan penanaman 
melalui proses pembelajaran akidah akhlak di kelas dan melakukan pembinaan melalui pembiasaan, 
peneladanan dan memberikan hukuman yang melanggar disiplin di luar kelas. Upaya guru Akidah 
Akhlak dapat meningkatkan penanaman Iman dan Ihsan pada pendidikan anak di Kelas VIISMP IT 
Alfityan Medan, hal ini terlihat dengan adanya peningkatan kerajinan belajar, kepatuhan terhadap 
disiplin dan peraturan sekolah, menghormati guru dan menghargai sesame teman di sekolah. Kendala 
guru Akidah Akhlak dalam menanamkan Iman dan Ihsan pada pendidikan anak di Kelas VIISMP IT 
Alfityan Medan hanya permasalahan waktu yang cukup semit dalam proses penanaman iman dan 
ihsan baik dalam proses pembelajaran maupun pendidikan dan pembinaan di luar jam pelajaran. 
Kata Kunci: Guru Akidah Akhlak Dan Iman Dan Ihsan.  
 
Abstract: This study aims to determine the efforts of Aqidah Akhlak Teachers in Instilling Faith and Ihsan in 
Children's Education in Grade VII of SMP IT Alfityan  Medan. b). To find out whether the efforts of Akidah 
Akhlak teachers can improve the instillation of Faith and Ihsan in children's education in Class VII of Al Amjad 
Middle School Medan AND To find out the obstacles of Akidah Akhlak teachers in instilling Faith and Ihsan in 
children's education in Class VII of Al Amjad Middle School Medan This research method is qualitative with the 
research object of the research informant principal, PAI teacher, akhlak teacher, teachers and students and the principal 
with interview data collection techniques, data analysis used is data reduction, data presentation and drawing conclusions. 
The results of this study are that the efforts of akidah akhlak teachers in instilling faith and ihsan in children's 
education in Class VII of Al Amjad Middle School Medan are to instill through the process of learning akidah 
akhlak in class and to provide guidance through habituation, role models and giving punishments that violate discipline 
outside the classroom. The efforts of Akidah Akhlak teachers can improve the instillation of Faith and Ihsan in 
children's education in Class VII of SMP IT Alfityan  Medan, this can be seen from the increase in learning diligence, 
compliance with school discipline and regulations, respecting teachers and respecting fellow friends at school. The obstacle 
for Akidah Akhlak teachers in instilling Faith and Ihsan in children's education in Class VII of SMP IT Alfityan  
Medan is only a matter of time which is quite short in the process of instilling faith and ihsan both in the learning 
process and education and coaching outside of class hours. 
Keywords: Akidah Akhlak and Faith and Ihsan Teacher. 
 

PENDAHULUAN 
Pendidikan akhlak adalah proses pembinaan budi pekerti peserta didik sehingga menjadi 

manusia yang berakhlak mulia. Pendidikan Akhlak merupakan suatu bagian dari sebuah 
pendidikan.Pendidikan adalah bimbingan dari pendidik terhadap peserta didik secara universal 
demi terciptanya insan yang bermanfaat.Adanya pendidikan maka diharapkan manusia bisa 
berguna bagi kemaslahatan umum .Pendidikan merupakan usaha sadar dengan tujuan untuk 
mengembangkan kualitas manusia melalui pembelajaran, pembinaan dan pelatihan .  Oleh 
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sebab itu, pendidikan sangatlah penting diberikan kepada setiap peserta didik, karena dalam 
sebuah pendidik terdapat unsur pendidikan akhlak dimana dalam proses kegiatannya 
berlangsung upaya membantu, membimbing dan mengembangkan pengetahuan dan 
kecakapan peserta didik.  

Seiring berkembangnya zaman, banyak dilihat permasalahan mengenai akhlak ataupun 
tingkah laku dikalangan pelajar.Contohnya saja seperti masih ada yang suka berbicara kotor, 
berbohong, terjadinya tawuran pelajar, sering membuat keributan di kelas, hingga pergaulan 
bebas. Banyak sekali di luar sanapemberitaan yang muncul baik itu di televisi, koran ataupun 
media masa lainnya mengenai kenakalan remaja seperti tawuran dan pergaulan bebas. Hal ini 
disebabkan karena minimnya keimanan yang dimiliki oleh siswa. Selain itu dalam 
melaksanakan sesuatu masih banyak siswa yang bekerja disebabkan karena sesuatu hal, bukan 
karena ikhlas dalam berbuat, membantu orang lain dan sebagainya.    

Berlandaskan pada pemikiran di atas dan beberapa permasalahan yang sering terjadi 
penting adanya pendidikan akhlak bagi setiap peserta didik.Karena akhlak laksana mutiara 
dalam kehidupan dan akhlaklah yang membedakan makhluk Allah yang bernama manusia 
dengan makhluk yang lainnya. Akhlak yang mulia akan membuat manusiabahagia dalam 
hidupnya. Begitu pentingnya memiliki akhlak yang mulia, Rasulullah Saw telah 
menggambarkan mengenai pendidikan akhlak ataupun pengajaran yang baik dengan cara yang 
baik pula kepada peserta didik, sebagaimana yang terdapat pada QS.Al-Ahzab: 21  

د ْل ََ َْ  لكَُمْ  كَانَْ قَ لِْ فيِ َْ  رَسُو  ََ وَة ْ هاللِ َُ َْ  انَْ كَْ مَنْ   لِْ َْ  حَسَنَة اس  َْ  جُوا يرَ ََ مَْ  هاللَ خِرَْ  وَال يوَ   َ ال ْٰ   

رَْ ََ ََْ وَذكَ رْ  هاللَّ  َ ا  كَثيِ   
Artinya:  
“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi 

orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak 
mengingat  

Allah” .  
Berdasarkan ayat di atas maka dapat dipahami bahwa Nabi Muhammad Saw diutus ke 

bumi untuk menyempurnakan akhlak. Di sekolah Guru memberikan pengajaran Pendidikan 
Agama Islam untuk melatih dan mendidik peserta didik agar dapat menjadi pribadiyang 
berakhlakul karimah, karena setiap pengajar atau pendidik menginginkan adanya perubahan ke 
arah yang lebih baik bagi setiap peserta didiknya. Nabi Muhammad Saw menjanjikan kepada 
orangorang yang menghiasi dirinya dengan akhlak yang baik, bahwa mereka pada hari kiamat 
nanti akan bersama baliau di Jannah (surga).3 Akhlakul karimah merupakan sarana untuk 
mencapai kesuksesan dunia dan akhirat, dengan akhlak pula seseorang akan diridhai oleh 
Allah Swt dicintai oleh keluarga dan manusia pada umumnya.  

Berdasarkan UUD 1945 juga telah mengatur tentang pendidikan moral untuk peserta 
didik, yang termuat pada Pasal 31 Ayat (3), menyebutkan bahwa pemerintah mengusahakan 
dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan, 
ketakwaan, serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa . Berdasarkan 
apa yang telah dijelaskan dalam UUD Pasal 31 ayat (3) tersebut, maka pendidikan tentang 
moral dan pembinaan akhlak mulia sangatlah penting untuk diajarkan kepada setiap peserta 
didik. Seorang guru memiliki tiga tugas utama, yaitu membaca, mengenal, dan 
berkomunikasi.Selain daripada itu guru juga mempunyai fungsi dan manfaat.Adapun manfaat 
seorang guru adalah mengajar, membimbing dan membina.Fungsi guru yang sangat penting 
adalah mendidik.Mendidik adalah upaya dengan sungguh sungguh untuk menjadikan sesuatu 
lebih baik dari sebelumnya. Karena setelah mengajarkan sesuatu kepada murid, selanjutnya 
guru akan membimbing, dan kemudian membina murid tersebut.Upaya guru untuk 
meningkatkan kualitas akhlak peserta didik sangat penting.  

Kualitas akhlak tidak terlepas dari iman dan ikhsan.Iman lebih menekankan [ada sehi 
keyakinan dalam hati.Ihsan, seseorang bisa diukur tipis atau tebal iman dan 
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Islamnya.kepercayaan yang meresap ke dalam hati, dengan penuh keyakinan, tidak bercampur 
syak (ragu), serta memberi pengaruh bagi pandangan hidup, tingkah laku dan perbuatan 
sehari-hari. Jadi, iman itu bukanlah semata-mata ucapan lidah, bukan sekedar perbuatan dan 
bukan pula merupakan pengetahuan tentang rukun iman.Sedangkan pengertian ihsan adalah 
berbakti dan mengabdikan diri kepada Allah SWT dengan dilandasi dengan kesadaran dan 
keikhlasan.Berbakti kepada Allah tersebut dapat berupa berbuat sesuatu yang bermanfaat, 
baik untuk diri sendiri maupun sesama manusia.   

Keimanan kepada keesaan Allah itu merupakan hubungan yang semuliamulianya antara 
manusia dengan penciptanya.Oleh karena itu, mendapatkan petunjuk sehingga menjadi orang 
yang beriman, adalah kenikmatan terbesar yang dimiliki oleh seseorang.Keimanan itu 
bukanlah semata-mata ucapan yang keluar dari bibir dan lidah saja atau semacam keyakinan 
dalam hati saja.Tetapi keimanan yang sebenar-benarnya adalah merupakan suatu akidah atau 
kepercayaan yang memenuhi seluruh isi hati nurani, dari situ timbul bekas-bekas atau 
kesankesannya, seperti cahaya yang disorotkan oleh matahari.  

Ihsan yang merupakan aspek ketiga dari agama Islam. Aspek ini demi membangunkan 
manusia tatkala ia hendak menghubungkan islam, dan iman. Hubungan iman,islam dan ihsan 
satu kesatuan yang tidak mampu dipisahkan.Iman sebagai dasar Aqidah. Keislaman tersebut 
diwujudkan dalam melaksanakan lima rukun islam.Sedangkan melaksanakan rukun islam itu 
disertai dengan berihsan,sebagai cara bertakarub (mendekatkan diri) kepada Allah .  

Guru merupakan seorang figur yang digugu dan ditiru, dan seorang guru tidak sekedar 
mendidik tetapi juga membina peserta didik. Salah satu yang dapat dilakukan ialah dengan 
cara memberikan pengetahuan tentang pentingnya akhlak mulia, dan tentunya seorang guru 
harus sabar dalam mendidik. Adanya pendidikan akhlak tersebut diharapkan peserta didik 
dapat menyesuaikan dirinya sebaik mungkin terhadap lingkungan masyarakat, dengan begitu 
akan menimbulkan perubahan dalam diri peserta didik yang selalu menghargai orang 
lain.Menciptakan akhlak yang mulai melalui prilaku yang baik dan berbuat demi tidak terlepas 
dari pendidikan dan pembelajaran yang diberikan di sekolah khususnya dalam mata pelajaran 
Akhlak oleh guru akidah akhlak dan guru yang bersifat pengajaran agama Islam.  

Peserta didik adalah usia remaja sebagai generasi penerus yang akanmenjadi dewasa dan 
melanjutkan pembangunan bangsa, negara dan agama dimasa yang akan datang. Dengan 
demikian peserta didik wajib dibina dengansebaik-baiknya agar bermanfaat bagi bangsa dan 
bernegara. Pada usia remaja,peserta didik akan mudah terpengaruh oleh lingkungan baik itu 
positif maupunnegatif. Pengaruh negatif dari lingkungan sekitar akan berdampak 
padakenakalan remaja.   

Upaya guru akidah akhlak dalam menenamkan iman dan ikhsan kepada siswa di sekolah 
dapat dilakukan melalui pembelajaran materi akhlak, keteladanan, metode pembiasaan, 
metode nasehat dan hukuman. Melalui pembelajaran akidah akhlak, keteladanan dari guru di 
lingkungan sekolah, pembiasaan terhadap anak serta memberikan nasehat yang baik dan 
hukuman bagi yang melanggar disiplin dan peraturan sekolah merupakan upaya yang 
dilakukan guru akidah akhlak dalam menumbuhkan keimanan dan ihsan dalam diri seorang 
siswa.  

Seuai dengan hasil observasi penulis di lapangan bahwa siswa kelas VIISMP IT Alfityan  
Medan menunjukkan bahwa iman dan ihsan belum tertanam dalam diri siswa dengan baik dan 
sempurna, hal ini terlihat dari pengamalan keagamaan siswa masih ada yang bermain ketika 
shalat berjamaah dzuhur di sekolah, belum terbangunnya rasa persaudaraan antar sesama 
siswa, masih ada siswa yang cabut sekolah, tidak mematuhi disiplin dan peraturan sekolah, 
kurang hormat dan menghargai guru, disamping itu dalam melaksanakan sesuatu belum lahir 
karena dari dalam diri, belum ikhlas dalam mengerjakan sesuatu karena masih banyak siswa 
saat disuruh guru berharap sesuatu, membantah dan menolak serta barbagai fenomena lain 
yang terkesan kurang ikhlas dalam bebuat.  
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Berkaitan dengan akhlak menunjukkan bahwa masih ada siswa yang membuly kawanya 
sendiri, berkelahi karena masalah kecil, tidak hormat dan melawan kepada guru, tidak 
mengerjakan tugas yang diberikan guru dan sebagainya.Hal ini merupakan gambaran akhlak 
siswa karena minimnya keimanan yang dimiliki siswa.  

Kondisi ini tentunya tidak terlepas dari pemahaman siswa terhadap pelajaran yang 
diajarkan oleh guru di dalam kelas, terutama pelajaran akidah akhlak.Bahkan upaya guru dalam 
menanamkan iman dan ihsan belum maksimal. Oleh karena itu dalam menanamkan iman dan 
ihsan kepada anak perlu dilakukan upaya maksimal seperti melalui proses pembelajaran, 
peneladanan, pembiasaan, sanksi dan hukuman.  

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka penulis menetapkan judul: “Upaya 
Guru Akidah Akhlak Dalam Menanamkan Iman Dan Ihsan  

Pada Pendidikan Anak Di Kelas VIISMP IT Alfityan  Medan”. 
 

METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, yang dipakai adalah penelitian lapangan yang bersifat 

kualitatif.Penelitian berangkat ke “lapangan” untuk mengadakan pengamatan tentang suatu 
fenomena dalam suatu keadaan ilmiah. Penelitian lapangan biasanya membuat catatan secara 
ekstensif yang kemudian dibuatkan kodenya dan dianalisis dengan berbagai cara. Adapun 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan terjun 
langsung ke obyek penelitian. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Melalui kegiatan wawancara dan observasi di dalapangan, sebagaimana permasalahan 
yang dibahas sesuai dengan rumusan masalah, maka penulis dapat mengambil suatu gambaran 
tentang permasalahan tersebut. Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan beberapa 
informan yang telah ditetapkan maka dapat diambil suatu gambaran berkaitan dengan 
penanaman nilai-nilai iman dan ihsan pada siswa kelas VII SMP IT Alfityan  Medan.  

Bahwa salah satu penekanan dalam materi pembelajaran adalah iman dan ihsan.Iman 
adalah penanaman keyakinan dan akidah umat Islam yang diajarkan kepada siswa melalui 
rukun iman. Selain pembelajaran melalui penanaman keimanan, siswa juga diajarkan tentang 
ihsan yaitu berbuat baik kepada siapapun terutama kepada orangtua, kepada sesame teman di 
sekolah, kepada guru dan kepada orang lain. Landasan ihsan ini tentunya adalah dengan 
melakukan perbuatan yang dilandasi dengan keikhlasan dan kejujuran.  

Hal ini juga sesuai dengan hasil pengamatan bahwa saat guru mengajarkan pelajaran 
akidah akhlak kepada siswa.Dalam hal ini penulis melihat langsung bahwa guru akidah akhlak 
menekankan pelajaran keimanan berupa iman kepada Allah SWT, malaikatnya, rasulnya, kitab 
Allah, hari kiamat dan qadha dan qhadar. Guru akidah akhlak menanamkan nilai ihsan kepada 
siswa. Dalam penanaman nilai ihsan ini adalah mengajarkan agar siswa selalu berbuat baik 
kepada sesame manusia terutama kepada orangtua, guru dan teman di sekolah.Di luar kelas 
guru memberikan penekanan dan mengajak kepada siswa agar shalat berjamaah dzuhur di 
sekolah, memarahi kalau ada siswa yang berperilaku tidak baik.Mengajak siswa untuk saling 
membantu, saling berbuat baik antar sesama teman dengan guru dan sebagainya.  

Berkaitan dengan upaya guru Akidah Akhlak dapat meningkatkan penanaman Iman dan 
Ihsan pada pendidikan anak di Kelas VII SMP IT Alfityan  Medan bahwa upaya dalam 
menanamkan iman dan ihsan pada pendidikan anak di kelas VII SMP IT Alfityan  Medan 
adalah melakukan dan mengajak siswa untuk beribadah terutama dalam menjalankan shalat, 
puasa, membaca Al-Quran dan dan penekanan mebaca do’a setiap melaksanakan sesuatu. 
Sedangkan upaya dalam menanamkan ihsan adalah menyuruh siswa untuk menghormati 
orangtua, guru dan saling menghargai antar sesame teman, mengikuti proses belajar dengan 
baik, tidak boleh melanggar disiplin sekolah dan menghukum bagi anak yang melanggar 
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peraturan dan sebagainya.  
Peningkatan iman dan ihsan tersebut terlihat dari peran guru mengajak melaksanakan 

ibadah shalat siswa di setiap waktu shalat selama di sekolah.Mengajak siswa untuk selalu 
mematuhi peraturan dan disiplin sekolah agar benar-benar ditaati.Menganjurkan siswa agar 
selalu mengerjakan tugas yang diberikan guru.Menghormati guru saat bertemu dan saling 
menghargai antar sesame siswa di sekolah.Tidak dibenarkan terlambat masuk sekolah, bolus 
dan keluar tanpa izin dari guru.  

Sedangkan kendala guru Akidah Akhlak dalam menanamkan Iman dan Ihsan pada 
pendidikan anak di Kelas VII SMP IT Alfityan  Medan  dalam proses penanaman iman dan 
ihsan kepada siswa melalui proses belajar mengajar di kelas tidak ada, hanya saja dalam proses 
aplikasi dan pengamalan di lapangan belum sempurna.  

Hasil penelitian tersebut di atas sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Wardah Islamiyah (2023) dalam penelitian tersebut menggambarkan bahwa nilai keimanan 
dan ihasan yang dimiliki siswa cukup baik dimana kondisi akhlak peserta didik Madrasah 
Aliyah Swasta Amir Gowa pada umumnya sudah tergolong cukup baik yang dapat dibuktikan 
dengan peserta didik melaksanakan shalat dhuha dan dzuhur berjamaah, tidak datang 
terlambat, berbicara sopan santun, dan menghormati guru. Akan tetapi masih terdapat peserta 
didik yang susah ditanya dan diarahkan, tidak mengerjakan tugas, dan bermalas-malasan. Hal 
tersebut menjadi tugas seorang guru untuk memberikan bimbingan yang lebih dengan 
mencontohkan akhlak yang baik.  

Demikian juga penelitian yang dilakukan Fitria Handayani (2020) dalam penelitian 
memberikan kesimpulan bahwa peran guru akidah akhlak dalam membentuk karakter religius 
siswa di MIN 05 Lawang Agung terutama nilai kedisiplinan dan tanggung jawab telah 
mengalami peningkatan walau masih ada beberapa siswa yang masih belum berubah. Usaha-
usaha guru akidah akhlak dalam membentuk karakter religius siswa sudah maksimal walau ada 
beberapa siswa yang masih perlu diarahkan lagi.Peran guru akidah akhlak sangat penting 
dalam membentuk karakter religius siswa. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis dapat menarik kesimpulan  

sebagai berikut :  
1. Upaya guru akidah akhlak dalam menanamkan iman dan ihsan pada pendidikan 

anak di Kelas VIISMP IT Alfityan  Medanadalah melakukan penanaman melalui 
proses pembelajaran akidah akhlak di kelas dan melakukan pembinaan melalui 
pembiasaan, peneladanan dan memberikan hukuman yang melanggar disiplin di luar 
kelas.  

2. Upaya guru Akidah Akhlak dapat meningkatkan penanaman Iman dan Ihsan pada 
pendidikan anak di Kelas VIISMP IT Alfityan  Medan, hal ini terlihat dengan 
adanya peningkatan kerajinan belajar, kepatuhan terhadap disiplin dan peraturan 
sekolah, menghormati guru dan menghargai sesame teman di sekolah.  

3. Kendala guru Akidah Akhlak dalam menanamkan Iman dan Ihsan pada pendidikan 
anak di Kelas VIISMP IT Alfityan  Medanhanya permasalahan waktu yang cukup 
semit dalam proses penanaman iman dan ihsan baik dalam proses pembelajaran 
maupun pendidikan dan pembinaan di luar jam pelajaran.  

Saran-Saran  
Selanjutnya penulis akan memberikan beberapa saran-saran yang dianggap penting, 

antara lain :  
1. Kepada kepala sekolah kiranya memprioritaskan program penanaman pembinaan 

iman dan ihsan melalui berbagai kegiatan keagamaan di luar jam pembelajaran.  
2. Kepada guru akidah akhlak kiranya data lebih intens kerjasama dengan guru bidang 
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studi lain dalam penanaman iman dan ihsan kepada siswa khususnya pelajaran 
pendidikan Agama Islam dan PKN serta mata pelajaran yang relevan  

3. Kepada siswa kiranya menyadari sepenuhnya bahwa iman dan ihsan merupakan 
modal utama dalam menjalankan perintah ajaran agama Islam agar dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
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